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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of adding guava leaf flour and activated 

charcoal to laying quail rations on productivity during peak production. The method 

used was experimental with a factorial complete randomized design, consisting of 4 

treatments and repeated 6 times, treatment variations of two factors guava leaf flour 

(JB) and activated charcoal (AA) namely, P0 (100% control feed), P1 ( P0 + 0.5% JB + 

0.5% AA), P2 (P0 + 0.5% JB + 1.0% AA), P3 (P0 +1.0% JB + 0.5% AA). The material 

used was 240 laying quails aged 90 days. Variables observed included feed 

consumption, egg production and FCR. The results of this study showed that the 

addition of guava leaf flour and activated charcoal to laying quail rations during peak 

production had no significant effect (P<0.05) on feed consumption with the lowest 

number at P0, namely 25.01 gram/head/day, egg production the highest was at P1 

which was 92.36% and the lowest FCR was at P1 which was 2.47. The conclusion of the 

addition of guava leaf meal and activated charcoal to laying quail rations on peak 

production productivity had no significant effect on feed consumption, egg production 

and FCR. 

Keywords: Quail, Peak production, Guava leaves, Activated charcoal, Productivity.  
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PENDAHULUAN 

Burung puyuh  salah  satu ternak  komoditas yang banyak dibudidayakan karena 

berpotensi untuk dikembangkan ternaknya dan dapat ditingkatkan produksinya. Puyuh 

jepang (Coturnix coturnix japonica) adalah salah satu unggas yang bisa menghasilkan 

daging dan telur untuk memenuhi kebutuhan protein bagi masyarakat. Choeronisa et al., 

(2016) menyebutkan bahwa puyuh  merupakan salah satu unggas dengan berukuran 

kecil dan mampu memproduksi telur sebanyak 250-300 butir/ekor/tahunnya. Puyuh 

mulai berproduksi pada umur 42 hari dengan produksi berkisar antara 40-60% dan terus 

meningkat hingga mencapai puncak pada umur sekitar 20 minggu dengan produksi 

mencapai 90% (Mursito et al., 2016).  

Produktivitas telur masa puncak produksi sering mengalami kendala terutama 

pada penurunan produksi yang disebabkan karena puyuh mudah terserang penyakit 

diare yang disebabkan oleh infeksi bakteri Salmonella thypimutium yang menyerang 

melalui pakan dan air minum. Upaya yang dapat dilakukan dengan menambahkan ( feed 

additive) guna meningkatkan nafsu makan ternak, perentase produksi telur serta 

ketahanan terhadap penyakit pada burung puyuh (Andari dkk., 2018). Upaya  tersebut 

dapat dilakukan dengan menambahkan feed additive  berupa tepung daun jambu biji dan 

arang aktif tempurung kelapa. 

Daun jambu biji (Psidium guajava L.) mengandung beberapa senyawa 

diantaranya flavonoid, steroid, saponin, fenol, alkaloid, tanin, dan vitamin C (Rina et 

al., 2019). Tannaz et al., (2014) menyebutkan bahwa daun, jambu biji memiliki 

efektifitas lebih tinggi jika dibandingkan tanaman lainnya yang dapat digunakan untuk 

anti diare, dimana jika ternak terserang diare tentunya sangat berpengaruh terhadap 

produksi. Daun jambu biji juga berkhasiat sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan 

antimikroba (Reni dkk, 2021). 

Penambahan tepung arang aktif sebagai feed additive kedalam pakan unggas 

bertujuan untuk meningkatkan produktivitas puyuh petelur. Arang aktif mengandung 

unsur-unsur seperti fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), natrium 

(Na) dan besi (Fe) (Ohanaka et al., 2021). Majewska et al., (2011) menyebutkan 

penambahan arang berpengaruh positif terhadap rasio konversi pakan pada ternak. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka perlu diadakan penelitian sebagai solusi dari 

kendala yang dialami dengan judul “Pengaruh Penambahan Tepung Daun Jambu Biji 

dan Arang Aktif Pada Ransum Puyuh Petelur (Cortunix cortunix japonica) Terhadap 

Produktivitas Masa Puncak Produksi”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23 Oktober 2022 dimana puyuh berumur 

90 hari sampai dengan 5 Desember 2022. Kegiatan penelitian dilaksanakan di kandang 

mitra Prodi Peternakan Fakultas Pertanian UNISKA yang bertempat di Ds. Tanjungsari 

Kec. Karangrejo Kab. Tulungagung. 

 

Materi Penelitian 

Materi yang digunakan pada penelitian meliputi puyuh betina umur 90 hari 

sebanyak 240 ekor dengan berat rata-rata 178 gram/ekor, tepung daun jambu biji, 

tepung arang aktif tempurung kelapa, pakan komersial NQ 101 dari PT. NEW HOPE, 
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kandang puyuh, tempat pakan, nipple, timbangan digital ketelitian 1 gram, timbangan 

digital ketelitian 0,1 gram, catatan harian, alat tulis, kamera serta peralatan kandang 

lainnya. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimental atau percobaan lapang 

dengan pola  rancangan acak lengkap-faktorial (RAL-Faktorial) dengan 2 faktor yaitu 

tepung daun jambu biji (JB) dan tepung arang aktif tempurung kelapa (AA). Terdapat 4 

perlakuan dan tiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali. Pada tiap ulangan tetrdiri dari 10 

ekor puyuh. Adapun variasi perlakuan dari dua faktor sebagai berikut : 

a. P0 : 100% pakan kontrol tanpa tambahan JB dan AA; 

b. P1 : 100% pakan kontrol + 0,5 % JB + 0,5% AA; 

c. P2 : 100% pakan kontrol + 0,5% JB + 1,0% AA; 

d. P3 : 100% pakan kontrol + 1,0% JB + 0,5% AA. 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian meliputi persiapan dan pelaksanaan. Tahap persiapan 

kandang meliputi sanitasi lingkungan kandang. Persiapan ternak meliputi jumlah dan 

umur puyuh yaitu umur 90 hari dengan bobot antara 160-200 gram/ekor dan 

ditempatkan secara acak dengan jumlah 10 ekor pada tiap kotak. Persiapan bahan pakan 

tambahan berupa tepung daun jambu biji dan tepung arang aktif disediakan satu minggu 

sebelum pelaksanaan penelitian. Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 42 hari 

dengan mengikuti seluruh kegiatan pemeliharaan harian meliputi: menyediakan stok 

pakan mingguan, penimbangan sisa pakan, pemberian pakan, air minum dan vitamin, 

pembersihan kandang dan kotoran, serta pengumpulan data sesuai variabel penelitian. 

 

Variabel Penelitian 

a. Konsumsi Pakan (gram) 

Total pakan/hari - sisa pakan/hari 

b. Produksi Telur (%) 

Jumlah Telur (butir)   x 100% 

Jumlah Populasi (ekor) 

c. FCR (feed convertion ratio) 

Konsumsi pakan/minggu (gram) 

Massa telur/minggu 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Konsumsi Pakan 

Konsumsi ransum merupakan banyaknya pakan yang dikonsumsi unggas selama 

periode tertentu. Menurut Wardiny dan Sinar (2013) konsumsi ransum pada ternak 

dapat dihitung dengan cara menghitung jumlah ransum diberikan dan dikurangi jumlah 

ransum yang tersisa. Rataan konsumsi pakan puyuh selama penelitian pada masa 

puncak produksi dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 1. Rataan Knsumsi Pakan Selama Penelitian (gram/ekor/hari). 

Perlakuan Rataan  
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P0 25,01±0,06 

P1 25,19±0,21 

P2 25,13±0,11 

P3 25,13±0,29 

BNT 5% tn 
Keterangan : tn menunjukkan tidak ada perbedaan nyata pada perlakuan. 

 

Penambahan tepung daun jambu biji dan arang aktif pada ransum puyuh petelur 

terhadap produktifitas masa puncak produksi selama waktu penelitian menunjukkan 

tidak adanya pengaruh  nyata (P<0,05) pada jumlah konsumsi pakan. Rataan konsumsi 

hasil penelitian  di setiap perlakuan memiliki angka yang hampir sama antara kelompok 

kontrol dengan kelompok eksperimen yaitu pada angka 25 gram. Menurut Rokhana dan 

Waryani (2016) jumlah konsumsi pakan dipengaruhi  beberapa faktor yaitu lingkungan, 

jenis ternak, BB, kecepatan pertumbuhan, persentase produksi serta kualitas ransum. 

Rataan konsumsi pakan pada burung puyuh  tertinggi yaitu pada P1 sebesar 

25,19 gram, konsumsi pada P2 dan P3 menunjukkan rataan yang sama yaitu 25,13 gram 

dan konsumsi terendah pada P0 yaitu 25,01 gram dimana pada P0 tidak diberikan 

penambahan tepung daun jambu biji dan arang aktif. Tepung daun jambu biji (Psidium 

guajava L.) mengandung beberapa senyawa diantaranya flavonoid, alkaloid, minyak 

atsiri, dan vitamin C (Rina et al., 2019). Magdalena, dkk., (2013) menyebutkan bahwa 

flavonoid merupakan sebagian dari komponen senyawa fenol pada tanaman. Flavonoid 

dapat digunakan sebagai penambah nafsu makan pada ternak dan meningkatkan 

pigmen. 

Disisi lain penambahan tepung arang aktif pada ransum juga memberikan 

pengaruh terhadap ternak Arang aktif memiliki kandungan karbon yang tinggi sehingga 

mampu meningkatkan daya serap (Pambayun dkk., 2013). Mekbungwan, et al., (2004) 

menyebutkan bahwa penambahan bahan berupa arang aktif pada pakan ternak dapat 

mengaktifkan fungsi dari usus sehingga meningkatkan efisiensi makan, akibatnya 

konsumsi pakan menjadi meningkat. Dari penambahan tepung daun jambu biji dan 

arang aktif dalam pakan burung puyuh petelur menunjukkan adanya konsumsi pakan 

yang lebih tinggi dari perlakuan kontrol. 

 

 

Produksi Telur 

Produksi telur burung puyuh merupakan persentase kemampuan seekor burung 

puyuh untuk menghasilkan banyaknya telur yang  dihitung dalam persen (%). 

Persentase produksi diperoleh dengan mencatat banyaknya telur (butir) per hari lalu 

dibagi dengan banyaknya puyuh dan dikalikan 100% (Zahra dkk., 2012). Penampilan 

produksi telur burung puyuh dengan penambahan tepung daun jambu biji dan arang 

aktif dalam ransum pada masa puncak produksi ditampilkan pada tabel dibawah ini.  

 
Tabel 2. Rataan Persentase Produksi Telur Burung Puyuh  

Perlakuan Rataan (%) 

P0 84,95±5,37 

P1 92,36±3,76 

P2 87,64±6,26 

P3 87,30±2,79 
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BNT 5% tn 
Keterangan : tn menunjukkan tidak ada perbedaan nyata pada perlakuan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian rataan produksi telur dari puyuh yang diberikan 

tambahan tepung daun jambu biji dan arang aktif dalam  ransum tidak pengaruh nyata 

(P<0,05) selama periode penelitian masa puncak produksi. Rerata persentase produksi 

puyuh pada tabel 6 menunjukkan produksi tertinggi yaitu pada P1 sebesar 92,36%, 

selanjutnya berurutan P2 dan P3 yaitu 87,64% dan 87,30%. Angka produksi telur 

terendah yaitu pada P0 dengan angka 84,95%. 

Pada penelitian ini dilakukan penambahan tepung daun jambu biji dan arang 

aktif sebagai additive pada pakan puyuh petelur masa puncak produksi. Yamauchi, et 

al., (2010) menyatakan penambahan arang aktif dalam pakan pada penambahan 0,5% 

dan 1,0% dapat meningkatkan produksi telur. Disisi lain penambahan tepung daun 

jambu biji dikarenakan daun jambu biji mengandung flavonoid. Dimana flavonoid  

bersifat sebagai antibakteri yang dapat membunuh bakteri berbahaya pada sistem 

pencernaan sehingga proses absorpsi nutrisi pada pakan yang dikonsumsi  tidak 

terganggu yang pada akhirnya  penggunaan pakan akan lebih efisien, hal ini dapat 

membantu meningkatkan persentase produksi telur (Lima et al., 2009; Assidiqi dkk, 

2021). 

Pada hasil penelitian rataan angka persentase produksi telur dari kelompok 

eksperimen (P1, P2, dan P3), bahwa persentase pada P3 lebih rendah dari P1 dan P2. 

Pada perlakuan tersebut (P3) diberikan penambahan arang aktif sebanyak 0,5% dan 

tepung daun jambu biji lebih banyak dari arang aktif yaitu sebanyak 1,0%, dimana 

tepung daun jambu biji mengandung senyawa antinutrisi berupa tanin (Setiawan dkk., 

2018). Menurut Lisnanti, dkk., (2018) ketersediaan tanin dalam jumlah yang berlebih 

dapat menimbulkan efek negatif karena tanin dapat mengikat protein. Diduga hal ini 

yang menyebabkan persentase produksi telur P3 pada penelitian memiliki angka yang 

lebih rendah dari P1 dan P2. Maknun dkk., (2015) mengatakan bahwa faktor yang 

berpengaruh pada persentase produksi telur salah satunya adalah kecernaan protein pada 

ternak tersebut. Sipayung (2012) menyebutkan bahwa tingginya kandungan protein 

pada pakan dapat meningkatkan persentase produksi telur jika dibandingkan dengan 

bahan pakan yang kandungan proteinnya rendah. 

Hasil penelitian penambahan tepung daun jambu biji dan arang aktif dalam 

ransum puyuh pada masa puncak produksi dari setiap perlakuan menunjukkan puncak 

produksi telur burung puyuh  pada penelitian ini di umur 13 minggu puyuh dapat 

mencapai puncak produksinya yaitu sebesar 87,24%-94,70%. Sesuai dengan hasil 

penelitian  Suleman dkk., (2018), pada  umur 13 minggu puyuh telah mencapai puncak 

produksinya dengan persentase 77,85%-90,71%. Pendapat lain menurut Wuryadi (2011) 

puncak produksi puyuh petelur terjadi pada umur 3-5 bulan atau 12-20 minggu dan 

rataan produksinya 78%-85%.  

 

FCR (Feed Convertion Ratio) 

FCR (Feed Convertion Ratio) atau biasa disebut dengan konversi ransum adalah 

kemampuan dari seekor puyuh untuk mengkonversikan ransum yang dikonsumsi 

menjadi sebuah telur. Maknun dkk., (2015) menyebutkan, besar kecilnya angka pada 

konversi ransum bisa diperoleh dengan membagi pakan yang dikonsumsi ternak dengan 

jumlah hasil massa telur. Rataan FCR burung puyuh selama penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
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Tabel 3. Rataan FCR Burung Puyuh Selama Penelitian 

Perlakuan Rataan 

P0 2,81±0,27 

P1 2,47±0,12 

P2 2,64±0,20 

P3 2,65±0,05 

BNT 5% tn 
Keterangan : tn menunjukkan tidak ada perbedaan nyata pada perlakuan. 

 

Data hasil penelitian penambahan tepung daun jambu biji dan arang aktif pada 

ransum puyuh petelur masa puncak produksi selama periode penelitian tidak 

berpengaruh secara nyata (P<0,05) terhadap FCR. Pada tabel dari hasil penelitian 

selama periode puncak produksi diatas menunjukkan jumlah FCR pada kelompok 

kontrol memiliki rataan yaitu 2,81. Pada kelompok eksperimen yaitu P3 memiliki rataan 

FCR yang lebih rendah dari kelompok kontrol (P0) yaitu 2,65 diikuti oleh P2 yaitu 2,64. 

Sedangkan pada P1 memiliki angka rataan FCR terendah yaitu 2,47 dimana pada 

perlakuan tersebut diberikan penambahan tepung daun jambu biji dan arang aktif 

masing-masing sebanyak 0,5%. Menurut Laksmita (2016) dalam Sari dkk., (2020) nilai 

FCR  puyuh masa produksi antara 2,70-2,80. 

Majewska et al., (2011), menyatakan bahwa penggunaan arang aktif dapat 

meningkatkan daya serap usus terhadap nutrisi yang mengakibatkan terjadinya 

penurunan FCR. Penambahan tepung arang aktif berpengaruh positif terhadap rasio 

konversi pakan. Pendapat lain menurut Mekbungwan et al., (2004), penggunaan arang 

mampu meningkatkan fungsi penyerapan di usus. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi 

makan.  

Disisi lain penggunaan tepung daun jambu biji dikarenakan jambu biji 
mengandung flavonoid dan minyak atsiri. Senyawa tersebut mempunyai banyak 

aktifitas biologis di dalamnya seperti antioksidan, anti bakteri dan anti inflamasi. 

Aktifitas ini kemudian meningkatkan produksi ternak khususnya efisiensi FCR 

(Magdalena dkk., 2013). Sehingga dari penambahan additive berupa tepung daun jambu 

biji dan arang aktif ke dalam pakan mempengaruhi rendahnya nilai FCR burung puyuh 

pada kelompok eksperimen.  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian selama periode puncak produksi ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penambahan tepung daun jambu biji dan arang aktif dalam ransum 

puyuh petelur berpengaruh  tidak nyata terhadap konsumsi pakan dengan angka rataan 

konsumsi tertinggi pada P1 yaitu 25,19 gram/ekor/hari, produksi telur tertinggi pada P1 

sebesar 92,36% dan FCR terendah pada P1 yaitu 2,47.  
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